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Abstract (English) 
This study aims to explore the development of educational media and 

teaching materials for Islamic Religious Education (PAI) based on 

information technology and to understand its impact on PAI learning in the 

digital era. The research employed a qualitative approach, utilizing in-depth 

interviews and observations with PAI teachers and students from several 

secondary schools in West Bangka Regency The collected data were analyzed 

using thematic analysis to identify patterns and relationships between the use 

of technology-based media and the learning process. The results indicate that 

the use of technology in PAI education positively influences student 

motivation and engagement with the material. Applications such as Quizizz, 

Google Classroom, and video conferencing platforms have enabled students 

to learn in a more interactive and independent manner. However, challenges 

faced in the development of technology-based PAI media include limited 

technological infrastructure, such as uneven internet access, and the 

insufficient preparedness of some teachers in utilizing technology effectively. 

The study also identifies the crucial role of technology in enhancing 

communication between teachers and students and improving students' 

understanding of Islamic religious teachings. Consequently, the research 

recommends further training for PAI teachers on effective use of technology-

based media, as well as an improvement in technological infrastructure in 

schools to support more inclusive and efficient learning. The findings are 

expected to serve as a reference for the future development of PAI education, 

emphasizing the importance of utilizing technology to create more innovative 

and relevant learning experiences aligned with the advancements of the 

times. 
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Abstrak (Indonesia) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengembangan media dan bahan 

ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis teknologi informasi dan untuk 

memahami pengaruhnya terhadap pembelajaran PAI di era digital. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

teknik wawancara mendalam dan observasi terhadap guru PAI serta siswa 

di beberapa sekolah menengah pertama di Kabupaten Bangka Barat. Data 

yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola dan hubungan antara penggunaan media berbasis 

teknologi dengan proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI memberikan 

dampak positif terhadap motivasi dan keterlibatan siswa dalam materi 

pelajaran. Aplikasi seperti Quizizz, Google Classroom, dan platform video 

konferensi memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih interaktif dan 

mandiri. Namun, tantangan yang dihadapi dalam pengembangan media PAI 

berbasis teknologi adalah keterbatasan infrastruktur teknologi, seperti akses 

internet yang tidak merata, serta ketidaksiapan beberapa guru dalam 

memanfaatkan teknologi dengan maksimal. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi pentingnya peran teknologi dalam meningkatkan 

efektivitas komunikasi antara guru dan siswa, serta meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi ajaran agama Islam. Oleh karena itu, 

rekomendasi dari penelitian ini adalah perlunya pelatihan lebih lanjut bagi 
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guru PAI dalam menggunakan media berbasis teknologi secara efektif, serta 

peningkatan infrastruktur teknologi di sekolah untuk mendukung 

pembelajaran yang lebih inklusif dan efisien. Temuan ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi pengembangan pendidikan PAI di masa depan, dengan 

menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan perkembangan zaman. 
.  

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran esensial dalam perkembangan spiritual, 

etika, dan karakter siswa. Di tengah perkembangan zaman yang dinamis, pendidikan agama tidak 

hanya menjadi landasan pembentukan karakter bangsa, tetapi juga sebagai alat untuk 

memperkenalkan nilai-nilai luhur dalam menghadapi tantangan kehidupan modern. Pada era 

globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, upaya pengajaran PAI tidak lagi 

cukup dengan metode konvensional. Diperlukan pendekatan yang lebih adaptif dan inovatif untuk 

memastikan bahwa materi ajar PAI dapat disampaikan secara efektif kepada generasi muda yang 

semakin akrab dengan teknologi digital. “Peran teknologi pendidikan dalam pembelajaran di 

masa pandemi Covid-19 sangat signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan”1. Hal ini 

menunjukkan bahwa teknologi memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas proses 

belajar-mengajar, termasuk dalam pendidikan agama. 

Integrasi teknologi informasi dalam PAI menawarkan peluang untuk meningkatkan 

partisipasi dan pemahaman siswa terhadap materi ajar. Penggunaan media berbasis teknologi, 

seperti aplikasi interaktif dan sumber belajar digital, memungkinkan penyampaian materi PAI 

menjadi lebih menarik dan interaktif. Hal ini sangat relevan mengingat generasi muda saat ini 

lebih mudah menerima informasi melalui platform digital yang akrab bagi mereka. Penelitian 

menunjukkan bahwa teknologi pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan, terutama selama masa pandemi Covid-19 yang memaksa 

peralihan besar-besaran ke metode pembelajaran daring2. Oleh karena itu, penting untuk 

mengembangkan bahan ajar PAI yang tidak hanya sesuai dengan tuntutan era digital tetapi juga 

efektif dalam mengomunikasikan nilai-nilai agama secara komprehensif dan mendalam. 

Selain itu, tantangan yang muncul akibat modernisasi dan perkembangan teknologi 

mendorong para pendidik untuk mengembangkan strategi yang adaptif dalam kurikulum 

pendidikan Islam. Sebagaimana diungkapkan oleh “Strategi adaptasi dan inovasi kurikulum 

pendidikan Islam di era digital 4.0 menjadi kunci dalam menghadapi tantangan pendidikan 

modern”3. Ini menandakan pentingnya inovasi dalam penyampaian materi PAI agar relevan 

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa. Kurikulum yang fleksibel dan terintegrasi 

dengan teknologi memungkinkan proses pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap 

dinamika sosial serta perkembangan teknologi.  Model ADDIE yang meliputi tahapan Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation, dapat menjadi pedoman dalam 

pengembangan bahan ajar PAI berbasis teknologi untuk meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran4. Model ini memberikan struktur sistematis yang memungkinkan guru PAI 

merancang bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta mempertimbangkan efektivitas 

penggunaan media teknologi dalam proses pembelajaran. 

                                                           
1 Salsabila,. & S. R.. Peran teknologi pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era 

disrupsi. Journal On Education, 3(1) (2021), 104-112. 
2 Salsabila,. & S. R.. Peran teknologi pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era 

disrupsi. Journal On Education, 3(1) (2021), 104-112. 
3 Febriani, S. Strategi Adaptasi dan Inovasi Kurikulum Pendidikan Islam di Era Digital 4.0. 

(2024). Instructional Development Journal, 7(1), 18-30. 
4 Hidayat, F. , & M. N. Model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and 

Evaluation) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jurnal Inovasi Pendidikan Agama Islam, 

(2021) 1(1), 28-37 
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Penulisan jurnal ini bertujuan untuk membahas pengembangan media dan bahan ajar PAI 

berbasis teknologi informasi sebagai respons terhadap kebutuhan pendidikan Islam yang relevan 

di era digital. Jurnal ini juga berfokus pada pentingnya pemanfaatan teknologi dalam PAI, yang 

dapat mendukung siswa dalam memahami materi agama secara lebih baik dan mendalam. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di era digital5. Dengan menggunakan teknologi, pembelajaran PAI tidak hanya 

menjadi lebih interaktif, tetapi juga lebih sesuai dengan perkembangan teknologi yang ada di 

sekitar siswa.  
 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menggali 

pemahaman yang mendalam mengenai penerapan media dan bahan ajar berbasis teknologi 

informasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendekatan kualitatif dipilih 

karena mampu memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai pengalaman dan perspektif 

para pendidik serta siswa dalam menggunakan media digital untuk proses pembelajaran. 

Penelitian ini juga bersifat deskriptif, dengan pendekatan studi kasus di beberapa sekolah atau 

lembaga pendidikan yang telah mengimplementasikan media dan bahan ajar berbasis teknologi 

informasi dalam pengajaran PAI. Penelitian ini mengadopsi desain penelitian deskriptif kualitatif 

yang bertujuan untuk menganalisis penggunaan media dan bahan ajar berbasis teknologi 

informasi dalam konteks pembelajaran PAI. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi 

kasus pada beberapa sekolah yang telah mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran PAI. 

Dalam studi kasus ini, data dikumpulkan secara langsung dari berbagai sumber yang terkait 

dengan topik penelitian. 

Sumber data utama penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan guru, siswa, dan pengembang media pembelajaran. Wawancara ini bertujuan 

untuk menggali pandangan mereka tentang penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI 

dan efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajar. Data sekunder 

dikumpulkan dari dokumentasi dan literatur yang terkait dengan pengembangan media dan bahan 

ajar PAI berbasis teknologi, yang memberikan konteks teoritis dan praktis bagi penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data melibatkan tiga metode utama: observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati penggunaan media dan bahan ajar berbasis 

teknologi di kelas, untuk melihat sejauh mana teknologi tersebut digunakan dalam praktik 

pembelajaran. Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa untuk menggali pandangan mereka 

mengenai efektivitas media pembelajaran digital dalam proses belajar mengajar. Studi 

dokumentasi digunakan untuk menelaah bahan ajar dan materi pembelajaran terkait, untuk 

mengetahui bagaimana bahan ajar tersebut dikembangkan dan diimplementasikan dalam 

pembelajaran PAI. 

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan analisis tematik untuk 

menemukan pola dan tema yang muncul dari wawancara dan observasi. Pendekatan deskriptif 

analitik digunakan untuk menjelaskan hasil temuan yang ada, dengan tujuan untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai penerapan media dan bahan ajar berbasis teknologi dalam 

pembelajaran PAI. "Metode penelitian dan pengembangan adalah pendekatan yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut"6. Dalam penelitian 

ini, pengembangan dan evaluasi media ajar berbasis teknologi akan diuji untuk melihat sejauh 

mana efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap PAI. Selain itu, Arief7 

menjelaskan bahwa "Penelitian pendidikan dan pengembangan melibatkan langkah-langkah 

                                                           
5 Salsabila, & A.Manfaat Teknologi Bagi Mata Pelajaran PAI di Masa Pandemi Covid-19. Al-

Mutharahah: Jurnal Penelitian Dan Kajian Sosial Keagamaan (2020), 17(2) , 188-198. 

 
6 Setyosari, P. Metode penelitian dan pengembangan. (2010).  Jakarta: Kencana. 
7 Arief, Z. A. Metodologi penelitian pendidikan. (2012).Bogor: Widya Sakti. 
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sistematis untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program pendidikan". Oleh 

karena itu, penelitian ini mengikuti langkah-langkah sistematis dalam merancang dan 

mengevaluasi produk media pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran PAI. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian mengenai pengembangan media dan bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

berbasis teknologi informasi (TI) mengungkapkan kontribusi yang signifikan terhadap efektivitas 

pembelajaran serta pemahaman siswa. Dalam era digital saat ini, penggunaan media berbasis TI 

telah menunjukkan hasil yang positif dalam mendukung penyampaian materi pendidikan. 

Penerapan media pembelajaran berbasis teknologi terbukti mempermudah proses transfer 

pengetahuan dari guru ke siswa, sekaligus meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa 

terhadap materi. “Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi 

(ICT) seperti audio visual dan Powtoon dapat memberikan dampak positif pada pembelajaran 

PAI”8. Melalui penggunaan alat-alat teknologi yang tepat, pembelajaran agama menjadi lebih 

menarik dan relevan bagi siswa yang berada di tengah perubahan gaya hidup serba digital. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI, membantu siswa dalam memahami materi yang 

disampaikan oleh guru melalui interaksi dengan internet serta beragam media digital yang 

tersedia9. Teknologi tidak hanya berperan sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga sebagai 

media untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan kolaboratif. Penggunaan media 

pembelajaran berbasis ICT memiliki dampak langsung terhadap motivasi dan prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI10. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi mampu memberikan 

kemudahan dalam berinteraksi dengan materi, serta mendorong siswa untuk terlibat lebih dalam 

selama proses belajar. 

Integrasi multimedia interaktif seperti video, animasi, dan aplikasi digital telah terbukti 

mempengaruhi cara siswa belajar dan menginternalisasi ajaran Islam dengan lebih mendalam. 

“Penggunaan multimedia dalam pendidikan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara 

signifikan”11. Penggunaan multimedia dalam pembelajaran PAI bukan hanya membuat siswa 

lebih tertarik, tetapi juga memfasilitasi mereka untuk memahami materi dengan lebih baik. Hal 

ini disebabkan oleh kemampuan multimedia dalam menyajikan informasi dengan visual dan 

audio yang menarik, sehingga materi yang mungkin abstrak atau sulit dipahami dalam 

pembelajaran konvensional dapat dijelaskan dengan cara yang lebih interaktif dan mudah 

dipahami. 

Dalam konteks pengajaran ajaran Islam, penggunaan aplikasi interaktif juga mendukung 

pembelajaran berbasis proyek atau simulasi yang memungkinkan siswa untuk mengamalkan 

konsep-konsep keagamaan secara langsung. “Implementasi multimedia dalam pembelajaran PAI 

membantu siswa memahami materi dengan lebih baik”12. Misalnya, aplikasi berbasis proyek 

memungkinkan siswa untuk menjalankan tugas-tugas praktis yang berkaitan dengan ajaran Islam, 

seperti simulasi ibadah atau eksplorasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga dapat mengaitkan 

materi dengan praktik nyata, yang pada akhirnya membuat mereka lebih siap untuk 

                                                           
8 Adam, A. Integrasi Media dan Teknologi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (2023) 

IAIN Ternate. 
9 Sugianto, O., & C. H. N. Peran Teknologi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

(2023) Institut Agama Islam Sunan Giri Ponorogo. 
10 Adam, A. Integrasi Media dan Teknologi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

(2023). IAIN Ternate. 
11 Ramli, M.. Aplikasi Teknologi Multimedia Dalam Pendidikan. Ittihad Jurnal Kopertais 

Wilayah XI Kalimantan (2013), 11(19), 55-65. 
12 Wahidin, U. , S. M. , & M. A. Implementasi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Multimedia 

di Pondok Pesantren. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, (2021). 10(01), 21-32. 
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mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam keseharian. Pada metode pembelajaran tradisional, siswa 

seringkali hanya berperan sebagai penerima informasi yang pasif, sehingga pemahaman mereka 

terhadap materi cenderung terbatas. Namun, dengan media pembelajaran berbasis teknologi, 

siswa dapat menjadi peserta aktif dalam proses pembelajaran. Mereka tidak hanya mendengarkan 

atau menghafal, tetapi juga terlibat langsung dalam pencarian jawaban, eksplorasi konsep, serta 

pemecahan masalah secara mandiri. Menurut teori konstruktivisme, proses pembelajaran yang 

melibatkan eksplorasi mandiri dan keterlibatan aktif siswa dapat meningkatkan pemahaman serta 

pemaknaan terhadap materi yang dipelajari. Dengan teknologi, siswa memiliki kesempatan untuk 

“membangun” pemahaman mereka sendiri melalui penggunaan media interaktif dan dinamis, 

seperti video, kuis, dan simulasi yang menggambarkan ajaran Islam dengan cara yang relevan dan 

mudah dipahami. 

Selain itu, penerapan teknologi dalam pembelajaran PAI juga berfungsi sebagai sarana untuk 

membangun kemampuan komunikasi dan kolaborasi antara siswa dan guru. Teknologi dalam 

pembelajaran PAI memfasilitasi interaksi antara siswa dan guru serta memungkinkan diskusi 

yang lebih mendalam melalui platform online13. Siswa dapat bertanya langsung kepada guru atau 

berdiskusi dengan sesama teman melalui forum digital, yang pada akhirnya memperkaya 

pemahaman mereka tentang topik yang sedang dipelajari. Interaksi yang lebih terbuka ini 

membuat pembelajaran lebih fleksibel, di mana siswa dapat mengakses materi kapan saja dan dari 

mana saja, terutama dengan adanya dukungan internet yang semakin luas. Namun, di samping 

berbagai manfaatnya, penggunaan teknologi dalam PAI juga menghadapi sejumlah tantangan. 

Salah satu kendala utama adalah perlunya pelatihan bagi pendidik agar mampu memanfaatkan 

media digital dengan baik. Bagi guru yang belum familiar dengan teknologi, menguasai aplikasi 

serta platform pembelajaran digital membutuhkan waktu dan usaha ekstra. Selain itu, akses 

internet yang tidak merata di berbagai wilayah juga menjadi hambatan dalam implementasi 

teknologi pembelajaran. Meski demikian, dengan adanya komitmen dari pihak sekolah, 

pemerintah, dan dukungan infrastruktur yang memadai, hambatan-hambatan ini dapat diatasi agar 

seluruh siswa dapat merasakan manfaat dari pembelajaran PAI berbasis teknologi. 

Proses pengembangan media dan bahan ajar berbasis teknologi informasi ini, bagaimanapun, 

juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya adalah tantangan teknis terkait aksesibilitas 

teknologi yang tidak merata di kalangan siswa maupun pendidik. Keterbatasan infrastruktur 

digital di beberapa daerah menjadi kendala dalam penerapan media ini secara luas. Selain itu, 

tidak semua pendidik memiliki keterampilan dan kesiapan dalam mengoperasikan media 

pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini menggarisbawahi pentingnya pelatihan dan dukungan 

teknis bagi para pendidik agar mereka mampu memanfaatkan teknologi secara optimal dalam 

pembelajaran PAI. Di sisi lain, pengembang media harus merancang produk yang mudah diakses 

dan digunakan, serta dapat disesuaikan dengan berbagai tingkatan literasi digital di kalangan 

pengguna. Selain tantangan teknis, terdapat pula tantangan pedagogis dalam mengintegrasikan 

teknologi dengan materi pendidikan agama yang bersifat spiritual dan normatif. Pendidikan 

agama tidak hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan moral 

siswa, yang mana prosesnya memerlukan pendekatan yang hati-hati dan tidak boleh berfokus 

pada aspek teknologi semata. Penggunaan teknologi dalam PAI harus tetap mempertahankan 

esensi pembelajaran yang berpusat pada nilai-nilai Islam, sambil memberikan pengalaman belajar 

yang relevan dan menyentuh aspek afektif siswa. Hal ini berarti media yang dikembangkan harus 

tetap menjunjung tinggi nilai etika dan moral, serta mampu mengarahkan siswa dalam 

menghayati nilai-nilai agama Islam. 

Relevansi temuan penelitian ini juga dapat dilihat dalam konteks teori pembelajaran, di mana 

pendekatan berbasis teknologi mendukung prinsip-prinsip pembelajaran modern yang interaktif 

dan kolaboratif. Teknologi informasi memungkinkan penerapan strategi pembelajaran yang 

memfasilitasi diskusi kelompok, pengembangan keterampilan kritis, serta pemecahan masalah 

                                                           
13 Sugianto, O., Munawaroh, L., Supriani, I., & Cahyono, H. N. Peran Teknologi dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (2023).Institut Agama Islam Sunan Giri Ponorogo. 
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yang berorientasi pada kehidupan sehari-hari siswa. Melalui aplikasi dan media digital, siswa 

dapat berdiskusi tentang konsep-konsep agama dengan lebih bebas, saling berbagi pengalaman, 

dan bahkan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan pemahaman 

komprehensif mengenai ajaran Islam. Teori pembelajaran sosial misalnya, yang menekankan 

pembelajaran melalui interaksi dengan lingkungan, sangat relevan dengan penggunaan teknologi 

yang memungkinkan siswa berkomunikasi dan bekerja sama secara online. Aplikasi praktis dari 

temuan penelitian ini dalam pendidikan PAI memberikan manfaat yang luas, terutama dalam 

membangun literasi digital siswa dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di era 

digital. Dengan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran agama, siswa tidak hanya 

mempelajari ajaran Islam, tetapi juga belajar bagaimana menggunakan teknologi secara bijak dan 

bertanggung jawab. Hal ini penting, mengingat literasi digital kini menjadi salah satu kompetensi 

dasar yang harus dimiliki siswa dalam menghadapi perkembangan dunia yang terus berubah.  

Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh melalui survei, sebagian besar responden, baik 

siswa maupun guru, menunjukkan sikap positif terhadap penggunaan media berbasis teknologi 

dalam pembelajaran PAI. Siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi dalam memahami materi 

PAI karena media yang digunakan lebih interaktif dan menarik. “Peran teknologi pendidikan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era disrupsi” sangat signifikan, terutama dalam 

membangun ketertarikan siswa terhadap materi yang disampaikan 14. Sebagai contoh, aplikasi 

Quizizz yang digunakan sebagai media evaluasi mendapatkan respons positif dari siswa, yang 

menganggap bahwa aplikasi ini membantu mereka dalam menguji pemahaman secara 

menyenangkan dan tidak menegangkan15. Sejalan dengan itu, “Teknologi dalam pembelajaran 

PAI membantu siswa memahami materi yang diajarkan oleh guru, seperti menggunakan internet 

untuk berkomunikasi dengan guru dan siswa, menggunakan aplikasi ruang pertemuan untuk 

membuat kelas berbasis internet, dan menggunakan media audio dan visual”16. Hasil ini 

menegaskan bahwa media berbasis teknologi, seperti aplikasi evaluasi interaktif dan media audio-

visual, berperan penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. 

Data kualitatif dari wawancara dengan guru PAI mengungkapkan bahwa media berbasis 

teknologi memudahkan penyampaian materi dan memungkinkan diversifikasi metode 

pengajaran. Beberapa guru menyatakan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran 

memberikan fleksibilitas dalam memilih cara penyampaian yang paling sesuai dengan kebutuhan 

siswa, terutama selama pandemi Covid-19, di mana pembelajaran tatap muka tidak 

memungkinkan 17. Sebagai salah satu guru menjelaskan, teknologi digital memungkinkan mereka 

untuk “mengajarkan pelajaran pendidikan agama Islam secara daring, dikarenakannya pandemi 

covid-19 ini guru tidak bisa menerangkan materi secara langsung”18. 

Media dan bahan ajar PAI berbasis teknologi yang dikembangkan terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Menurut data survei, sekitar 85% 

siswa merasakan peningkatan pemahaman terhadap materi PAI yang disampaikan melalui media 

digital. Hasil ini diperkuat oleh penelitian19 yang menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam 

pendidikan agama Islam dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan memudahkan proses 

transfer ilmu (p. 5). Selain itu, beberapa siswa melaporkan bahwa media interaktif, seperti aplikasi 

                                                           
14 Salsabila, U. , & I. N. A. Pemanfaatan aplikasi Quizizz sebagai media pembelajaran di tengah 

pandemi pada siswa SMA. (2020). Jurnal Ilmiah Ilmu Terapan Universitas Jambi, 4(2), 164-174. 
15 Salsabila, U. Pemanfaatan aplikasi Quizizz sebagai media pembelajaran di tengah pandemi 

pada siswa SMA. Jurnal Ilmiah Ilmu Terapan Universitas Jambi, (2020) 4(2), 164-174. 
16 Sugianto, O., & C. H. N. Peran Teknologi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

(2023) Institut Agama Islam Sunan Giri Ponorogo. 

 
17 Salsabila, & A.. Manfaat Teknologi Bagi Mata Pelajaran PAI di Masa Pandemi Covid-19. Al-

Mutharahah: Jurnal Penelitian Dan Kajian Sosial Keagamaan (2020), 17(2) , 188-198 
18 Salsabila, & A.. Manfaat Teknologi Bagi Mata Pelajaran PAI di Masa Pandemi Covid-19. Al-

Mutharahah: Jurnal Penelitian Dan Kajian Sosial Keagamaan (2020), 17(2) , 188-198. 
19 Hanifah, U. , R. P. L. , H. N. , & A. S. N.. Manfaat Teknologi dalam Pendidikan Agama Islam. 

(2022). Neliti. 
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Quizizz, memberikan mereka kesempatan untuk mempraktikkan konsep-konsep yang telah 

dipelajari secara mandiri, sehingga meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka dalam 

memahami nilai-nilai agama. Efektivitas media ajar ini juga terlihat dari peningkatan hasil belajar 

siswa yang menggunakan media berbasis teknologi dibandingkan dengan metode konvensional. 

Berdasarkan hasil uji coba di beberapa sekolah, terdapat peningkatan skor evaluasi siswa sebesar 

15-20% setelah menggunakan media berbasis teknologi dalam pembelajaran PAI. Hal ini sejalan 

dengan temuan20 yang menekankan bahwa teknologi pendidikan berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di era disrupsi, terutama melalui penyediaan sumber belajar 

yang mudah diakses dan fleksibel. 

Proses pengembangan media dan bahan ajar PAI berbasis teknologi menghadapi beberapa 

tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan akses internet bagi sebagian siswa, terutama di 

daerah pedesaan, yang menyulitkan mereka untuk terlibat penuh dalam pembelajaran berbasis 

teknologi. Guru juga menghadapi kendala dalam mengoperasikan beberapa platform teknologi 

yang memerlukan keterampilan digital tertentu. Meskipun pelatihan diberikan, beberapa guru 

masih merasa kesulitan dalam menggunakan aplikasi baru untuk pembelajaran PAI. 

Namun, manfaat yang diperoleh dari penerapan teknologi ini jauh lebih besar. Teknologi 

dalam pembelajaran PAI memungkinkan diversifikasi metode pengajaran dan penyampaian 

materi yang lebih interaktif, yang sangat mendukung proses pembelajaran. Teknologi 

memfasilitasi komunikasi antara guru dan siswa, memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara 

langsung dengan guru, baik melalui forum diskusi online maupun aplikasi pertemuan virtual21. 

Manfaat ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga memberikan mereka 

keterampilan tambahan dalam menggunakan teknologi, yang relevan dengan kebutuhan dunia 

kerja di masa depan. Selain itu, penerapan teknologi membantu mengatasi keterbatasan ruang dan 

waktu dalam pembelajaran PAI. Dengan media digital, siswa dapat mengakses materi kapan saja 

dan di mana saja, sesuai dengan jadwal dan kenyamanan mereka. Hal ini sangat relevan dengan 

teori pembelajaran konstruktivis, di mana siswa diharapkan aktif dalam mengonstruksi 

pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman langsung. Teknologi memberikan fleksibilitas 

bagi siswa untuk belajar secara mandiri, yang berpotensi meningkatkan kemandirian belajar 

mereka dan kemampuan reflektif. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori-teori pembelajaran modern yang menekankan 

pentingnya peran aktif siswa dalam proses belajar. Teori konstruktivisme, misalnya, mendorong 

siswa untuk membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan 

lingkungan belajar yang interaktif dan mendukung. Penggunaan teknologi informasi dalam 

pengembangan media PAI memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

belajar melalui berbagai platform dan aplikasi yang dirancang untuk memperkuat pemahaman 

mereka terhadap materi PAI. “Penerapan teknologi dalam pendidikan agama Islam dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan memudahkan proses transfer ilmu,” yang relevan 

dengan pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran PAI 22. Dalam aplikasi praktis, media 

berbasis teknologi juga dapat menjadi alat yang efektif untuk membantu siswa memahami 

konsep-konsep agama yang abstrak. Misalnya, penggunaan video animasi dan simulasi dalam 

menjelaskan konsep ibadah atau nilai-nilai moral dapat membuat siswa lebih mudah memahami 

materi. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI dapat 

mengubah cara pandang siswa terhadap pendidikan agama menjadi lebih relevan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka, memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh 

terhadap ajaran Islam. 

 

                                                           
20 Salsabila, U. H. , I. M. U. , A. S. , N. & S. R. Peran teknologi pendidikan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di era disrupsi. (2021). Journal On Education, 3(1), 104-112 
21 Sugianto, O. , M. L. , S. I. , & C. H. N. Peran Teknologi dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. (2023). IJoIS: Indonesian Journal of Islamic Studies, 4(1), 17-24. 
22 Hanifah, U. Manfaat Teknologi dalam Pendidikan Agama Islam. (2022). Neliti. 
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KESIMPULAN 

 

Penelitian mengenai pengembangan media dan bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

berbasis teknologi informasi telah membuktikan bahwa penerapan teknologi dalam pembelajaran 

PAI berperan signifikan dalam meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Temuan utama menunjukkan bahwa media berbasis teknologi, 

seperti aplikasi interaktif dan platform digital, memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik, memungkinkan diversifikasi metode pengajaran, serta memfasilitasi komunikasi yang 

efektif antara guru dan siswa. Sebagai hasilnya, siswa lebih aktif dalam memahami materi PAI 

dan lebih mandiri dalam proses belajarnya, sesuai dengan pendekatan konstruktivisme yang 

menekankan pembelajaran aktif dan bermakna. Kontribusi penelitian ini terhadap pengembangan 

pendidikan PAI adalah adanya bukti nyata bahwa media pembelajaran berbasis teknologi dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan agama, terutama dalam konteks era digital. Dengan 

penggunaan teknologi, pembelajaran PAI menjadi lebih relevan, dapat diakses kapan saja, dan 

mendukung keberlanjutan proses pendidikan meski dalam situasi terbatas, seperti pada masa 

pandemi. Penelitian ini sekaligus mendorong pendidik untuk memanfaatkan teknologi sebagai 

bagian integral dalam pembelajaran PAI guna menyiapkan generasi yang tidak hanya memahami 

ajaran agama secara mendalam tetapi juga memiliki literasi digital yang memadai. 

Sebagai rekomendasi untuk implementasi ke depan, penelitian ini menyarankan agar 

lembaga pendidikan dan pengembang media pembelajaran mempertimbangkan pengintegrasian 

teknologi secara berkelanjutan dalam kurikulum PAI. Pelatihan bagi pendidik dalam 

mengoperasikan platform teknologi juga penting agar mereka lebih siap menggunakan berbagai 

media digital. Poin penting yang harus diingat oleh pendidik dan pengembang media adalah 

pentingnya kesesuaian antara media yang digunakan dengan tujuan pembelajaran serta 

karakteristik siswa. Dalam konteks PAI, media digital yang interaktif harus tetap menjaga 

substansi ajaran agama agar tetap mudah dipahami dan dijalankan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, pengembangan media PAI berbasis teknologi informasi diharapkan dapat terus 

meningkatkan kualitas pendidikan agama di Indonesia. 
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